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Abstrak

Saat ini jumlah usaha mikro di Kabupaten Maluku Tenggara secara khusus
pada pengolahan perikanan masih sangat terbatas. Kelompok sibit
merupakan salah kelompok usaha mikro pengolahan perikanan yang masih
bertahan dan terus berusaha untuk berkembang sejak tahun 2012 hingga saat
ini di tahun 2023. Namun terkendala kemampuan managjerial dan
kemampuan pemasaran produk menyebabkan upaya pengembangan
pangsa pasar perikanan menjadi terhambat, untuk itu maka sangat
diperlukan adanya dukungan dari semua pihak, dengan demikian maka tim
pengabdi  melakukan  pendampingan  unfuk  mendukung  usaha
pengembangan pasar yang ingin dicapai ini dengan melakukan pelatihan
dan pendampingan serta penyuluhan. Kegiatan pengabdian dilakukan sejak
bulan Maret 2023 hingga sepanjang tahun 2023 ini. Pelatihan penyusunan
manajemen usaha pembukuan keuangan, penyuluhan pengembangan
pangsa pasar dan pendampingan desain kemasan produk telah dilakukan.
Peningkatan kemampuan manajemen usaha yang dibagi menjadi dua
bagian masing-masing untuk pemilik sebesar 60% dan untuk seluruh anggota
tim sebesar 40%. Selanjutnya, untuk desain ulang kemasan telah dilakukan
menjadi lebih modern dan menarik. Untuk izin usaha hingga saat ini masih
dimonitoring perkembangan izin usaha oleh fim pengabdi. Diharapkan target
dari pemilik yang melakukan perluasan pangsa pasar produk olahan
perikanan ke seluruh wilayah Indonesia menjadi lebih feasible oleh kegiatan
pengabdian ini dan dapat segera terlaksana.

Kata Kunci: Manajemen; Pengolahan; Pengabdian; Perikanan

Abstract

The Sibit Group is a resilient microenterprise in the fish processing industry that
has been thriving and actively pursuing growth since 2012, and it will continue
to do so in 2023. Nevertheless, limitations in managerial expertise and product
marketing skills have hindered the progress in expanding the market share of
fisheries. Therefore, it is imperative to garner support from all stakeholders. To
achieve this, the service team aids through training, mentoring, and counseling
to bolster the efforts in market development. The service operations will
commence in March 2023 and continue throughout the entirety of the year.
They include fraining on preparing financial bookkeeping business
management, counseling on market share development, and assistance with
product packaging design. The business management capabilities have been
enhanced, with 60% allocated to the owner and 40% allocated to other team
members. Moreover, the package has undergone a facelift to enhance ifs
contemporary and appealing appearance. Presently, the service staff is
actively overseeing the progress of business permit creation. This service
activity is expected to make the owner's goal of expanding the market share
of processed fisheries products throughout Indonesia more achievable and
can be promptly accomplished.

Keywords: Management; Processing; Community Service; Fishery
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Provinsi Maluku sering disebut sebagai 'Provinsi Seribu Pulau'. Provinsi ini kaya akan sumber daya kelautan
dan perikanan karena sebagian besar wilayahnya dikelilingi perairan. Provinsi dengan luas lautan 10 kali lipat
luas daratan ini memiliki jumlah penduduk 1,4 juta jiwa atau hanya menyumbang 0,6% dari total penduduk

© 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Indonesia. Menurut BPS (2022), sektor perikanan merupakan penyumbang pendapatan asli Provinsi Maluku
yang cukup besar. Ini menyumbang lebih dari 40% dari seluruh PDB regional provinsi tersebut. Sektor perikanan
merupakan penggerak utama PDB daerah provinsi ini (Pattiasina & Jacobs, 2022), meskipun mengingat
besarnya potensi sumber daya laut, angka ini seharusnya bisa lebih besar lagi. Mengingat perekonomian
provinsiini sangat bergantung pada industri perikanan (Subair et al. 2014; Latuconsina, 2010; Ruban, et al. 2021),
maka penting untuk mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan sektor ini. Produksi perikanan bergantung
pada potensi perikanan tangkap dan sumber daya laut serfa budidaya perikanan hingga hilirisasi produk
pengolahan perikanan yang memberikan nilai tambah yang lebih tinggi (Talib, 2018).

Provinsi Maluku, secara khusus di Kabupaten Maluku Tenggara, konftribusi perikanan juga merupakan
sektor paling besar memberikan kontribusi pada PDRB (pendapatan regional domestik bruto) wilayah ini dan
merupakan sektor unggulan (Arrazy & Primadini, 2021). Namun demikian, perikanan tangkap dan budidaya
perikanan masih bergantung pada bahan produk mentah sehingga akan bergantung pada kondisi alom serta
cenderung memiliki harga jual yang rendah. Dengan demikiaon maka sangat diperlukan adanya
pengembangan industri pengolahan perikanan untuk memberdayokan masyarakat pesisir  sekaligus
meningkatkan pendapatan secara lebih konsisten dan pembukaan hingga penyerapan tenaga kerja yang
optimum di wilayah ini.

Saat ini jumlah usaha mikro di Kabupaten Maluku Tenggara secara khusus pada pengolahan perikanan
masih sangaft terbatas (Teniwut et al. 2023; Tapotubun, et al. 2021). Kelompok sibit merupakan salah kelompok
usaha mikro yang masih bertahan dan terus berusaha untuk berkembang sejak tahun 2012 hingga saat ini di
tahun 2023.

Produk-produk olahan yang diproduksi oleh kelompok sibit yang berlokasi di Desa Loon, Kabupaten
Maluku Tenggara ini adalah dodol rumput laut, enbal yang merupakan pangan khas daerah ini dikombinasikan
dengan bahan perikanan seperti ikan diolah menjadi oleh-oleh dan kudapan khas dari wilayah ini. Kelompok
ini memiliki 5 anggota dengan peralatan produksi yang dimiliki antara lain ruang produksi, oven pengering;
timbangan digital, mesin vakum; alat adukan adonan, panci kukus, kompor, mesin expired date, alat cetak
dodol, baskom, etalase. Dengan peralatan yang masih sangat terbatas ini menyebabkan kegiatan produksi
yang dijalankan sering kali kurang optimum serta kurang konsisten dalam jumlah dan kualitas.

Pada sisi administratif, hingga awal tahun 2023, kelompok ini belum mendapatkan izin untuk mengedarkan
produk yang dihasikan ke luar daerah. Kombinasi peralatan yang terbatas dan belum dimilikinya izin
pengedaran produk menyebabkan pada tahun 2018 usaha ini berhenti berproduksi untuk sementara. Namun
demikian kembali berlanjut pada tahun 2019 dan bahkan tetap bertahan dalam melalui pandemi Covid-19
pada tahun 2020 hingga 2022.

Berdasarkan anadlisis situasi di atas, bahwa adanya potensi besar bahan baku karena usaha kelompok ini
berlokasi di salah satu wilayah dengan potensi perikanan terbesar di Indonesia, konsistensi usaha dari pemilik
dan anggota tim, namun dihadapkan pada permasalahan dimana alat produksi yang belum memadai,
kemampuan manajemen usaha yang baik, termasuk kemampuan pemasaran dalam usaha pengembangan
pangsa pasar hingga keluar daerah akibat belum memiliki izin pengedaran produk, maka sangat diperlukan
adanya infervensi dari berbagai pihak. Dengan mempertimbangkan hal ini maka tim pengabdi telah
mengidentifikasi permasalahan mitra sebagai berikut:

1. Peralatan yang masih terbatas dan belum mendukung kapasitas produksi yang optimal secara khusus
berdasarkan jumlah produksi.

2. Belum memiliki izin usaha.

Desain kemasan yang masih sangat sederhana dan kurang menarik untuk dipasarkan ke luar daerah.

4. Kemampuan manajerial usaha yang belum optimal.

w
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Selanjutnya berdasarkan permasalahan yang diidentifikasikan di atas maka, solusi yang ditawarkan dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Solusi, kegiatan dan indikator capaian

Pokok . . . .
oxo Solusi Kegiatan Indikator Capaian
Permasalahan
Manajemen Meningkatkan Penyuluhan manajemen Peningkatan
Usaha pengetahuan dan usaha (2 Kali) pengetahuan mitra

Produk dan
produksi

Pemasaran

ketrampilan kelompok
melalui pelafihan terkini
manajemen usaha

Produk
a.  Melakukan uji mutu
produk.

b. Penyuluhan kesehatan

c. Penyuluhan perizinan
usaha

d. Desain kemasan produk

2. Produksi

a. Pengadaan tempat
penjemuran rumput laut
(para-para besi)

b. Pengadaan alat untuk
proses mencetak ubi
menjadi enbal.

Meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan tim
pemasar kelompok melalui
pelatihan.

Desain kemasan

1. Melakukan uji mutu
unfuk produk dodol
rumput laut dan enbal
gula mentega,
dengan pengujian:
Komposisi Kimia,
Mikrobiologi dan
Organoleptik (Uji Mutu)
(1 paket) pada
laboratorium yang
berstandar.

2. Penyuluhan kesehatan
untuk mendapatkan
sertifikat “layak sehat”
oleh dinas kesehatan

3. Perizinan Majelis Ulama
Indonesia (MUI)
berupa sertifikat halal
dan perizinan SPP-IRT
berupa Sertifikat
Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga

4, Paro-Para pengering
rumput laut (1 buah)

5. Alat cetakan enbal (2
buah)

1. Pelatihan pemasaran
(1 kali)

2. Pelatihan desain
kemasan (1 kali)

3. Pelatihan e-commerce
(1 kali)

dalan manajemen
usaha 40%

1. Memiliki 1 Hasil uji

lab produk

2. ljin MUI SPP IRT 1

masing-masing 1
dokumen

3. Produk rusak

dalam proses
pengolahan
menurun sebanyak
70%

1. Pengetahuan mitra

pada pemasaran
termasuk desain
kemasan, e-
commerce
meningkat 50%.

2. Kemasan memiliki

desain yang lebih
modern
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METODE PELAKSANAAN

Tahapan kegiatan yang dilakukan pada Kelompok Sibit Kabupaten Maluku Tenggara, dibagi dalam

beberapa tahap pelaksanaan, yakni (Gambar 1):

1.

Penyuluhan

Tim pengabdi melakukan penyuluhan usaha manajemen bisnis. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
pengukuran seberapa jauh transfer iimu yang diberikan dan diserap oleh mitra.

Pelatihan bagi Mitra

Kegiatan ini dilaksanakan guna meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan baik manojemen usaha,
desain kemasan, dan pemasaran.

Pengadaan sarana dan prasarana kelompok

Tim akan mengadakan sarana berupa peralatan produksi, penguijian mutu produk, perizinan usaha, dan
pengadaan jaringan WIFI (penjualan produk online); dan prasarana berupa fempat pengadaan kemasan
guna pemasaran produk.

Pendampingan

Pendampingan yang dilakukan yaitu pada saat penerimaan bahan baku sampai dengan produk
dihasilkan. Unfuk kegiatan pendampingan digunakan buku catatan pada setiap tahapan pelaksanaan
kegiatan usaha.

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dilokukan pada saat penjualan produk pada konsumen dan wakiu operasional
kegiatan monitoring 2 kali dalam bulan berjalan. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat keberhasilan
pelaksanaan setiap tahapan kegiatan Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP) 2023. Dalam
pelaksanaan kegiatan, bentuk partisipasi mitra adalah dengan bersedia aktif dan berkomitmen untuk
melakukan beberapa hal sebagai berikut:

a) Bersedia menandatangani surat pernyataan di atas materai

b) Selalu siap dalam melaksanakan program dari tim pengalbdi

c) Menyediakan waktu dan tempat bagi keberlangsungan kegiatan penyuluhan maupun pelatihan

d) Membantu pembuatan alat penjemuran rumput laut (para-para besi) dan alat cetakan enbal

e) Membantu pemasangan jaringan WIFI pada tempat kelompok

f) Senantiasa berkoordinasi dengan tim pengabdi dalam menjalankan produksi dan pemasaran produk

Penyuluhan Pelatihan Pendampingan Monitoring

o 2 kali per
bulan selama
kegiatan

o2 kali * Manajemen eDesain
manajemen usaha kemasan
usaha pembukuan ePengolahan

eLayak sehat ePemasaran produk
oleh dinas dan e-
kesehatan commerce

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan

HASIL PEMBAHASAN

Peningkatan Kemampuan Manajemen Usaha

Koordinasi lanjutan dilakukan dengan Bapak Pefrus sebagai ketua sekaligus pemilik usaha kelompok sibit

pada bulan Maret 2023 untuk mendiskusikan pendampingan dan kegiatan pelatihan yang sudah disepakati
pada saat proposal ini dibuat. Ditetapkan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian sepanjang tahun 2023
antara tim pengabdi dengan kelompok sibit.
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Modifikasi perilaku positif adalah inti dari misi penyuluhan, selanjutnya pelatihan merupakan upaya
meningkatkan kompetensi, baik dalom aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pelatihan dan
penyuluhan banyak dipilih sebagai metode untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan secara khusus
pada pelaku usaha mikro dilndonesia (Sinambela et al. 2022; Wulandari, et al. 2021), serta terbukti efektif dalam
peningkatan kompetensi UMKM karena secara langsung spesifik mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku usaha (Supriyadi et al. 2020; Salamah & Sulistyani, 2018; Farida et al. 2022). Dengan demikian maka
dalam kegiatan pengabdian ini, pelatihan dan penyuluhan untuk meningkatkan kemampuan manajemen
usaha kelompok sibit dilakukan secara terjadwal dimana, kegiatan dibagi menjadi dua sasaran yaitu pemilik
usaha yang menekankan kemampuan dasar kepemimpinan, manajemen produksi dan strategi pemasaran
dan keuangan yang dilaksanakan dan dilakukan secara intensif (Gambar 2) terpisah dengan sasaran kedua
yaitu seluruh anggota kelompok yang menekankan pada managjemen produksi dan pemanfaatan bahan
produksi yang lebih berkelanjutan serta pemilihan bahan produksi yang baik dan berkualitas. Untuk sasaran
kedua ini pelatihan dan penyuluhan dilakukan secara berkelompok (Gambar 3).

Fom

Gambar 3. Tim pengabdi dengan seluruh anggota kelompok

Hasil kegiatan pelatihan dan penyuluhan berjalan dengan baik dan mendapat sambutan dan
tanggapan yang positif dari pemilik sekaligus ketua fim serta seluruh anggota kelompok. Mengingat
pentingnya manajemen usaha yang lebih baik dalam rangka usaha perluasan pemasaran produk untuk
menghadapi semakin fingginya transaksi dan produksi yang memerlukan keteraturan dan konsistensi dalam
koordinasi dan bisnis proses dari usaha ini, mulai dari pemilihan bahan baku dan penyalur bahan baku hingga
paska produksi dan distribusi serta pemasaran produk.

448



Teniwut, Rahantoknam & Pentury, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024, Volume 5 Nomor 2: 444-452
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v5i2.4134

Tabel 2. Perbandingan sebelum dan sesudah kegiatan
No Indikator capaian Sebelum Sesudah (Perbedaan)
1 Peningkatan pengetahuan mitra dalam
manajemen usaha

- Pemilik - 20% - 60% (+40%)
- Seluruh anggota kelompok -0 - 40% (+40%)
2 Surat fjin Belum ada Ada
3 Produk rusak dalam proses pengolahan 70% 30% (+40%)
4 Kemasasan Plastik biasa label kertas  Label utuh dan desain

modern (gambar 5)

Hasil evaluasi dari kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan, kesadaran pentingnya
manajemen usaha yang dijalankan oleh kelompok sibit menunjukkan bahwa pemahaman manajemen usaha
meningkat 40% untuk anggota kelompok dan 60% untuk pemilik. Hal ini penting karena target dan usaha
pemilik untuk memperuas pangsa pasar sangat perlu didukung dengan kemampuan menjalan manajemen
usaha yang lebih modern dan baik (Tabel 2).

Peningkatan Kemampuan Dalam Pemasaran Produk

Untuk peningkatan pangsa pasar, maka target yang ingin dicapai oleh tim pengabdi dan kelompok sibit
yang perfama adalah mendesain kemasan yang lebih modern dan menarik, hal ini penting untuk
meningkatkan citra merek produk (Putri et al. 2023). Seperti pada gambar 4, bahwa kemasan sebelumnya
masih sangat sederhana dan kurang menarik, namun pada gambar 5 dapat dilihat redesain kemasan yang
lebih modern dan menarik.

Gambar 5. Kemasan Baru
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Dengan menggunakan aspek desain visual, verbal, dan struktural, kemasan adalah alat yang ampuh
unfuk meningkatkan kualitas produk dan persepsi merek (Celhay & Trinquecoste, 2015). Sehingga dengan
melakukan redesain kemasan yang dapat meningkatkan citra mereka dan produk yang dijual, secara khusus
oleh kelompok sibit, hal ini penting untuk meningkatkan pengenalan produk dan penetrasi usaha pada pasar
oleh-oleh dan jajanan di wilayah ini dan Indonesia secara umum.

Target berikutnya adalah pengurusan izin usaha, dimana hingga saat ini bulan Oktober 2023, proses
pengurusan masih berlangsung dan sedang terus dimonitoring oleh tim pengabdian untuk proses
pengurusannya. Degan demikian maka secara umum untuk kegiatan pemasaran sudah tercapai 70%.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manajemen
usaha dan kemampuan peneftrasi pemasaran produk dari kelompok sibit berjalan dengan baik dan mendapat
dukunagn dari pemilik dan seluruh anggota kelompok. Peningkatan kemampuan manajemen usaha yang
dibagi menjadi dua bagian masing-masing untuk pemilik sebesar 60% dan untuk seluruh anggota tim sebesar
40%. Selanjutnya, untuk desain ulang kemasan telah dilakukan menjadi lebih modern dan menarik. Untuk izin
usaha hingga saat ini masih dimonitoring perkembangan izin usaha oleh tim pengabdi.

Secara keseluruhan kegiatan ini berjalan sesuai dengan target dan rencana kerja, keterlibatan mahasiswa
juga baik dan dukungan yang sangat optimal juga diberikan oleh pihak Desa Loon dan Politeknik Perikanan
Negeri Tual. Diharapkan target dari pemilik yang untuk melakukan perluasan pangsa pasar produk olahan
perikanan ke seluruh wilayah Indonesia menjadi lebih feasible oleh kegiatan pengabdian ini dan dapat segera
terlaksana.

Bagi pemilik agar terus berusaha mengadaptasi teknologi terkini terutama internet dan komunikas lainnya
untuk meningkatkan penetrasi usaha sekaligus mengurangi biaya pemasaran. Untuk pihak terkait termasuk
pemerintah daerah dan lembaga pendidikan tinggi agar harus tepat sasaran dalam memberikan bantuan
kepada seluruh kelompok usaha di wilayah ini secara khusus dalam mendukung kegiatan pengembangan

usaha mikro, seperti yan dijalankan oleh kelompok sibif, sehingga dapat membantu penyerapan fenaga kerja
daerah dan menggerakan perkenomian wilayah secara lebih berkelanjutan.
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Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada pemerintah Desa Loon dalom mendukung kegiatan
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